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The research area is located in the village of Lakea, Lakea subdistrict, Buol district, 
Central Sulawesi Province. Constituent Lithology within research area consists of three units, 
these are litodem lava basalt that mainly be composed by lava andesite and lava basalt which 
partly fractured, volcanic breccia, and tuff; Sandstone Unit mainly composed by sandstone, 
mudstone, muddy sandstone, and conglomerate; and the last unit is limestone as Coral Limestone 
Unit. Alteration assemblage is divided into four zones, namely argillic alteration zone (silicon 
oxide (kuarsa), magnesium aluminum iron silicate hydroxide, potassium aluminum silicate 
hydroxide dan sodium calcium aluminum silicate (albit), phyllic alteration zone 
(serisit/muskovit-kuarsa-klorit-feldspar), propylitic alteration zone (Chlorite-serpentine, Illite, 
Albite, calcian, ordered, Quartz, Muscovite ), and silicified alteration zone (quartz/silica + 
adularia + calcit± illite). The mineralization is controlled by open space filling with disseminated 
distribution. Gold mineralization usually associated with pyrite, chalcopyrite, and galena. 
Mineralization is found fill the major structural pattern with southeast-northwest direction. The 
fluid inclusion measurement results obtained that microthermometry Th (homogenization 
temperature when the fluid trapped in the crystals) ranged from 172 ~ 332 °C with a 
measurement range from 180.9 to 211.0 °C, and the melting temperature (first ice melting 
Temperatures / Tm) average ranges -1, 2 to 0.8 oC. By calculations, the depth of the formation 
rate is 79.4 ~ 1712 m, and under pressure about 8.2 ~ 130.3 bar. 
Keyword: 
Lakea, Buol, Alteration 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Emas merupakan logam berharga 
yang selalu di cari, karena harga yang sangat 
ekonomis dan cadangannya tidak banyak. 
setiap kegiatan eksplorasi emas dilakukan 
dengan modal yang besar sehingga 
eksplorasi yang efektif lah yang dapat 
menekan biaya tersebut. Salah satu metode 
eksplorasi yang efektif adalah dengan 
mengamati model mineralisasi dan jenis-
jenis mineral alterasi sehingga identifikasi 
awal dalam pencarian logam emas dapat 
menjadi acuan kegiatan selanjutnya. 
 
 
II. GEOLOGI DAERAH 
2.1 Geomorfologi Lakea 
Secara regional daerah Lakea berada 
pada pertemuan Lempeng besar Eurasia, 
Lempeng Pasifik, serta sejumlah lempeng 
lebih kecil (Lempeng Filipina) memberikan 
ekspresi morfologi dengan relief yang terjal, 
yang dipengaruhi oleh adanya intrusi-intrusi 
batuan beku, dan morfologi datar yang 
kebanyakkan ditutupi oleh endapan sungai. 
Data analisa tingkat kelerengan, proses yang 
bekerja dan litologi yang terlibat pada 
daerah Lakea maka daerah Lakea termasuk 
bentukan asal struktural dan fluvial, yang 
dapat dibagi menjadi dua sub satuan 
geomorfik, yaitu Perbukitan Berlereng 
Curam, dan Perbukitan Berlereng Sedang, 
dan Dataran Aluvial (modifikasi dari van 
Zuidam, 1979) (Foto .1 dan Gambar .1). 
 
 

































Gambar 2. Peta Geomorfologi Daerah Lakea 
 
2.2 Stratigrafi 
Berdasarkan data lapangan, dapat 
dikorelasikan litologi penyusun daerah 
penelitian terdiri dari tiga satuan, satuan lava 
basalt dan diperkirakan berumur Kapur Atas 
sampai Oligosen Bawah (Nana Ratman, 
1976). Satuan batupasir menunjukkan umur 
Awal Miosen sampai Miosen Tengah (Te 
Atas – Tf Bawah) (Kadar, komunikasi 
tertulis, 1974) dan Satuan batugamping 
menunjukkan umur yang tidak lebih tua dari 
Pliosen (Koperberg, 1928) (Gambar .5). 
Litodem lava basalt merupakan 
material hasil gunungapi tipe strato yang 
disusun oleh andesit dan basalt di beberapa 
tempat yang terkekarkan, breksi volkanik, 
dan tuff. Satuan batupasir tersusun oleh 
perselingan batupasir dan batulempung 
dengan sisipan konglomerat, di beberapa 
tempat ada yang teralterasi.  
 
2.3 Struktur Geologi 
 
Struktur yang bekerja di daerah Lakea 
dan sekitarnya berkaitan dengan aktivitas 
volkanik dan tektonik regional. Struktur 
yang terbentuk pada daerah penelitian 
adalah kekar dan sesar. Citra satelit sangat 
membantu dalam menentukan pola 
kelurusan dari rekahan sehingga dapat 
dipakai sebagai arah kelurusan sesar. 
Analisis data kekar diolah dengan diagram 








Gambar 3. Peta foto udara citra SRTM; kotak merah menunjukkan lokasi daerah penelitian; garis merah 
menunjukkan pola kelurusan sesar. 
 



































3.1 Alterasi Hidrotermal 
Alterasi di daerah penelitian 
terjadi karena proses hidrotermal. 
Penentuan jenis mineral yang hadir 
pada perubahan batuan di daerah 
penelitian terutama mineral lempung 
sangat sulit dilakukan. Maka untuk 
penentuan jenis ubahan batuan 
dilakukan dengan pengamatan di 
lapangan, analisis mineral dengan 
XRD (Defraksi sinar X), mineragrafi 
dan petrografi sayatan tipis. Dalam 
pembahasan alterasi hidrotermal ini 
penentuan dan penarikan batas dari 
zona alterasi tidak dilakukan secara 
detail. Hal ini disebabkan batas alterasi 
adalah berangsur dan banyak yang 
tidak jelas. Sehingga penentuan 
kedudukan batas diperkirakan saja. 
Penentuan jenis ubahan di daerah 
penelitian dilakukan berdasarkan pada 
Corbett dan Leach (1998), yaitu 
berdasarkan pada himpunan mineral 
alterasinya dimana di daerah penelitian 
dibagi menjadi empat zona, yaitu zona 
alterasi argilik, zona alterasi philik, 
zona alterasi propilitik, zona alterasi 
silisifikasi.  
3.2 Analisis Mineragrafi di 
Daerah Penelitian 
Mineralisasi emas terbentuk 
karena proses sulfidasi pada unit 
batuan yang cocok untuk terjadinya 
proses ubahan dan mineralisasi yang 
berdekatan dengan jalur sesar dan zona 
kekar, bidang perlapisan dan 
ketidakselarasan sebagai jalur aliran 
fluida hidrothermal. Kenampakan 
mineralisasi emas dan mineral 
penyertanya di daerah penelitian dapat 
dijumpai pada urat kuarsa. Mineral 
penyerta emas seperti pirit, kalkopirit 
dan galena banyak dijumpai mengisi 
retakan bersama kristal kalsit. Mineral 
pirit sangat banyak dijumpai, 
keterdapatan tersebar (disseminated), 
dan pecah-pecah (fragmental) 
setempat. Pirit secara umum 
berasosiasi dengan emas, bentuk 
kristal subhedron-anhedron, ukuran 1 
– 5 mm, berwarna kuning keputihan, 
mineral pirit mempunyai kisaran 
panjang dalam proses 
pembentukannya. 
3.3 Analisis Geokimia Bijih 
(AAS) di Daerah Penelitian 
Analisis geokimia bijih 
dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometri serapan atom atau 
lebih dikenal dengan AAS (Atomic 
Absorbtion Spectrofotometry) 
dilakukan untuk mengetahui 
kandungan unsur Au, Ag, Cu, Pb, Zn 
dan Fe dalam urat kuarsa, batuan 
dinding dan batuan terobosan. Metode 
AAS ini merupakan analisis untuk 
menentukan suatu unsur dalam jumlah 
kecil berdasarkan pada penyerapan 
energi radiasi dari atom-atom bebas. 
Analisis dilakukan di 
laboratorium Intertek Jakarta, hasil 
analisis ini terutama untuk mengetahui 
kandungan emas (Au) dalam per juta 
(ppm) pada batuan beserta unsur 
penyertanya (Ag, Cu, Pb, Zn dan Fe). 
                                      
 




1. Daerah Lakea termasuk bentukan asal 
struktural dan fluvial, yang dapat dibagi 
menjadi dua sub satuan geomorfik, yaitu 
Perbukitan Berlereng Curam, dan 
Perbukitan Berlereng Sedang, dan 
Dataran Aluvial. 
2. Litologi penyusun daerah penelitian 
terdiri dari tiga satuan, litodem lava 
basalt disusun terutama oleh lava andesit 
dan lava basalt di beberapa tempat yang 
terkekarkan, breksi volkanik, dan tuff. 
Satuan batupasir disusun terutama oleh 
batupasir, batulempung dan batupasir 
dengan sisipan batulempung serta 
konglomerat dan satuan batugamping 
koral disusun atas batugamping.  
3. Struktur yang berkembang pada daerah 
penelitian adalah kekar dan sesar. Kekar 
kompresi dengan arah umum kedudukan 
N 190OE/49O dan N 344OE/40O dan N 
103OE/55O dan N 199OE/53O. 
Kedudukan bidang sesar N 351OE/75º, 
pitch 43º, menunjukkan sesar mendatar 
kanan naik atau thrust right slip fault. 
4. Daerah telitian merupakan zona alterasi  
dan mineralisasi terjadi, akan tetapi tidak 
semua daerah termineralisasi (emas), 
tergantung pada kontrol struktur, dan 
litologi. Zona alterasi daerah telitian 
dibagi menjadi empat zona, yaitu zona 
alterasi argilik, zona alterasi philik, zona 
alterasi propilitik, zona alterasi 
silisifikasi. 
5.  Mineralisasi pada daerah telitian pada 
umumnya terjadi pada urat kuarsa, 
batuan dinding, sekitar batuan intrusi, 
dan pada batuan intrusi itu sendiri. 
Mineral emas dan asosiasinya, biasanya 
terdapat pada urat kuarsa dengan 
asosiasi mineral adalah pirit, kalkopirit, 
dan galena yang berhubungannya 
dengan kontrol struktur geologi di 
kawasan penelitian dan terjadi pada suhu 
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